Budaya Materialistik dan Kesenjangan Sosial
Suhartono

1. Pengantar

Di dalam kehidupan sehari-hari, kita
tidak menolak kenyataan bahwa kita
menggunakan sebagian hasil budaya
materialistik, apakah itu merupakan pro-
duk domestik ataukah produk impor. Ru-
panya kita tidak menyadari bahwa se-
benarnya produk impor itu telah merasuki
diri kita yang seolah-olah seperti prosuk
kita sendiri, Boleh dikatakan hampir tidak
ada bedanya, meskipun dalam kenya-
1aannya produk sendiri itu tenggelamdan
tertutup oleh banjimya produk impor.
Kondisi di luar permukaan sebenamya
tidak tampak adanya pertentangan dua
Jenis produk itu, tetapi di bawah permu-
kaan terdapat pertentangan laten antara
dua jenis yang merupakan manifestasi
budaya lokal atau nasional yang vis a vis
dengan produk impor sebagai respresen-
tasi budaya internasional atau global.
Sebagaimana kita ketahui bahwa
membanjimya budaya impor dapat dije-
laskan dari satu kekuatan pasar yang
mulai menyerang "Dunia Ketiga" khusus-
nya. Awal mula membanijir dan menga-
limya hasil industri ke "Dunia Ketiga"
sudah berlangsung sejak maraknya Re-
volusi Industri di Eropa pada awal abad
XIX. Negara-negara Eropa seperti Ing-
gns, Perancis, Jerman, Italia dan negara
lain termasuk AS mengalami revolusi itu.
Produk industrinya melimpah yang harus
dipasarkan. Karena pasar yang ada di
Negaranya sendiri tidak dapat menam-
pung maka negara-negara industri itu be-
rebut daerah untuk dijadikan pasar.
Usaha mencari pasar di tempat lain yang
dapat dikatakan ke seluruh penjuru dunia
sebenamya merupakan awal dari proses

globalisasi. "Dunia Ketiga" kebanijiran ba-
rang impor, tetapi tidak mempunyai daya
beli untuk menikmatinya.

Revolusi Industri adalah manifestasi
libralisme dan kapitalisme yang terus ber-
kembang menjadi imperialisme. Perben-
turan di dalam dunia imperialisme men-
ciptakan Perang Dunia | dan Il dan di
antara pemenangnya, AS dan Uni Soviet,
terjadi kompetisi melalui periode Perang
Dingin. Desenia terakhir abad ini, kedu-
dukan Uni Soviet yang mempertahankan
komunisme goyah dan akhimya jatuh.
Uni Soviet sebagai satu-satunya negara
adidaya tidak punya saingan, karena itu
ia selalu saja "cari kerja". Sementara itu
industrinya makin maju dan berkembang,
termasuk lahimya negara industri bary
yang kalah dalam PD Il dan munculnya
negara industri baru seperti Korea Seia-
1an, Taiwan dan Hongkong. Kelebihan
produk industri itu akan dipasarkan ke-
mana ? Sudah tentu ke negara-negara
"Dunia Ketiga”, karena mereka meru-
pakan pasar potensial yang mampu
mengkonsumsi produksi negara-negara
industri Eropa, Amerika, dan Asia.

Bagaimana situasi di negara-negara
"Dunia Ketiga" dalam menghadapi ban-
jimya produksi impor yang tak terkendali-
kan itu ? Sudah tentu produksi tradisional
yang sudah ada sebelumnya terdesak
eksistensinya. Produk domestik sudah
tentu dikategorikan sebagai budaya do-
mestik yang mencari jalan agar terus da-
pat bertahan menghadapi desakan pro-
duk impor sebagai realisasi dari globali-
sasi,

Di negara tercinta Indonesia ini se-
benamya mempunyai budaya domestik
yang merupakan warisan budaya yang
dipertahankan selama etnik-etnik #tu ada

Humaniora V1997

7



dan survive sampai sekarang. Mereka
mempunyai otonomi untuk memelihara
warisan budaya itu sejauh dapat diperta-
hankannya. Pemelihara budaya itu sen-
diri sebenarnya sudah memiliki budaya-
nya sendiri tetapi belum selengkap,
sepraktis, dan semurah penggunaannya
seperti produk impor. Pemilikan budaya
domestik itu sudah merata di antara para
pendukung budaya itu sebab barang-
barang itu tidak lepas dari pengertian sim-
bolik dari kehidupan mereka. Produksi
manuai ini bertahan selama belum ada
desakan dari luar yang bersifan masinal.

Sebagaimana disadari bahwa produk
luar mempunyai misi tersendiri yang di-
jabarkan dalam efisien, hemat, praktis,
dan murah yang memang sengaja dimak-
sudkan untuk mematikan produk domes-
tik.

Sejalan dengan derasnya aliran pro-
duk impor maka timbul beberapa ma-
salah yang perlu dipikirkan bersama, yak-
ni budaya materialistik sebenarnya ada-
lah manifestasi globalisasi untuk mencari
Konsumsi massa (mass consumpation) ?
Di lain pihak budaya materialistik itu men-
ciptakan budaya konsumsi (consumer
culture). Seberapa jauh budaya material-
istik itu menyebabkan terjadinya kesen-
jangan sosial (Social inequality) ma-
syarakat ? Dapatkah dicari kiat-kiatnya
untuk mengurangi derasnya kesenjang-
an sosial agar masyarakat meningkat ke-
sejahteraan sosialnya (social welfare)
dan mengeliminasi gejolak sosial (social
unresf) yang timbul ?

Uraian di bawah ini diharapkan
mampu menjawab bebarapa persoalan di
atas. Namun tidak menutup kemungkin-
an masih adanya celah-celah yang belum
disentuh untuk membulatkan jawaban
terhadap persoalan yang sangat hakiki.

2. Budaya Materialistik : sebuah Ulasan

Untuk mengawali pembahasan ten-
tang budaya material atau materialistik
dan kaitannya dengan kesenjangan so-
sial perlu ditunjukkan bahwa di antara
disiplin ilmu sosial dan humaniora yang
paling dekat dengan subjek bahasan itu
ialah antropologi umumnya dan etnografi
khususnya. Dan di antara pakar antro-

pologi dari University College London. la
mengaitkan budaya material di satu pihak
dengan konsumsi massa di pihak lain
pada masyarakat yang masih sederhana
(Miller, 1991). Kaitan dua masalah itu
menghasilkan teori konsumsi meskipun
pada tingkat masyarakat sederhana.

Selanjutnya Celia Lury menggali bu-
daya konsumsi pada masyarakat mo-
dern. la menjelaskan awal terjadinya bu-
daya konsumsidan perubahan hubungan
antara produksi dan konsumsi dan ba-
rang-barang budaya. Konsumsi mulai di-
style-kan yang sekarang menempatkan
diri dalam kontek kreativiitas keseharian.
Lebih jauh dikatakan bahwa budaya kon-
sumsi adalah cara baru dalam mencip-
takan identitas sosial dan politik (Lury,
1996). Bagaimana institusi global mem-
pengaruhi produk "Dunia Ketiga" dimuat
dalam artikel-artikel tentang modemnisasi
dilihat dari prisma lokal yang disunting
oleh Daniel Miller (Miller, 1995).

Perbedaan interes antara budaya
global dengan budaya domestik menye-
babkan terjadinya konflik. Budaya global
yang mencari konsumsi massa menekan
budaya domestik yang sudah mapan
maka terjadilah protes terhadap modemi-
tas yang diciptakan oleh kapitalis den-
gan budaya materialnya (Eisenstadt,
1966). Sebenarnya di Indonesia sendini,
secara historis sudah terjadi kesenjangan
sosial. Maraknya budaya material mem-
perkuat lebarnya kesenjangan sosial
masyarakat (Beteille, 1976). Kiat dan re-
spon masyarakat ditempuh dengan kom-
binasi cara tradisional maupun modern.
Rupanya cara yang paling ampuh yakni
dengan berpegang politik ekonomi dari
dalam (from within) yang menolak kon-
sumsi berlebihan yang tidak sesuai de-
ngan daya beli dan kegunaannya.

3. Modernitas dan Konsumsi

Sebagaimana layaknya dalam men-
gulas sebuah istilah dapat dilakukan satu
persatu baik pengertian modernitas mau-
pun konsumsi. Pada perkembangan awal
dua istilah itu berbeda sekali artinya, te-
tapi dalam perkembangannya dua istilah
itu mempunyai pengertian yang sangat
berkaitan. Modernitas ditentukan sendiri
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oleh masyarakat yang tinggi monetemya
yang terabtraksikan secara kuantitatif
dan berhubungan dengan timbulnya in-
dustrialisasi (Miller, 1991). Di sisi lain,
konsumsi berkaitan dengan makna, yang
mempunyai kecenderungan budaya.
Konsumsi modern bukan hanya imaji-
nasi, tetapi merupakan permainan, teru-
tama permainan makna, sedangkan bu-
daya adalah bagian dari masyarakat kon-
sumen sendiri (Lury, 1996).

Kehidupan modem ternyata juga tidak
tentu menyenangkan dan membahagia-
kan. Bahkan sangat seringkali tidak me-
muaskan. Kehidupan modem adalah ke-
hidupan yang dilengkapi oleh seperang-
kat pelengkap yang memudahkan se-
seorang untuk bergerak secara dinamis.
Dengan perlengkapan itu diharapkan se-
seorang dapat melakukan sesuatu peker-
jaan dengan cepat. Kebutuhan lain sudah
dipenuhi dan disuplai oleh pihak lain
(spesialis) yang memproduksi barang ke-
butuhan dan jasa. Namun, kehidupan
modem memeriukan imbalan produksi
dan jasa yang telah diberikan oleh se-
seorang atau lembaga. Prinsip kehidup-
an modern adalah efisien, praktis, cepat,
dan lain-lain (Lury, 1996).

Kehidupan modem dengan berbagai
spesialisasinya mendorong seseorang
tergantung pada orang lain. Hal ini bukan
tidak disengaja, tetapi menurut mereka
memang suatu keharusan jika seseorang
ingin efisien. Model polymorphic activities
yang semula sangat dominan pada ma-
syarakat tradisional sudah bergeser dan
diganti oleh monomorphic activities pada
masyarakat modern. Memang spesiali-
sasi adalah tuntutan dari modernitas
yang memproduksi kebutuhan manusia
secara masinal dan massal. Difersifikasi
menjadi makin renik, bukan hanya puluh-
an tetapi ratusan atau ribuan divisi yang
memproduksi spare parts yang diguna-
kan sebuah mesin besar. Jadi, akhimya
manusia sangat terdepartemensialkan
yang memisahkan keakhilan manusia
satu dengan lainnya. Kalau boleh dika-
takan dalam jangka panjang, manusia
persis seperti kuda yang hanya tahu satu
arah saja.

Sudah tentu modemitas memeiiki s
bol-simbol sebagai lambang siatus. S&
bol memang digunakan dimana saja dan
kapan saja, sejak manusia primitif sam-
pai zaman global sekarang ini. Mengkon-
sumsi sesuatu sudah mempunyai nilai
tersendiri dalam masyarakat, lebih- lebih
jika yang dikonsumsi itu barang langka
yang otomatis nilainya tinggi. Di sini ber-
laku hukum ekonomi bahwa barang lang-
ka nilainya tinggi. Tentu bahwa konsu-
mennya juga tidak massal tetapi terpilih
di antara masyarakat pendukungnya
(Lury, 1996).

Pada masa kejayaan feodal Jawa, se-
seorang mempunyai keris bersarung
kayu cendana dengan hiasan berlian,
jelas menunjukkan status pemiliknya dari
kalangan bangsawan atas. Kekayaan
bangsawan tidak terbatas pada keris
saja, yang berhubungan dengan status
tetapi mencakup rumah, kendaraan, dan
burung (garwa, wisma, turangga, curiga,

dan kukila). Perlu diperhatikan bahwa

faktor-faktor pendukung status ini meng-
konsumsi barang-barang tambahan yang
tak terbatas nilainya. Berapa harganya
perhiasan yang dikenakan seseorang
wanita, tentu tak terbatas, demikian pula
model rumah yang super luks. Kendara-
an yang dipakai juga dipilih yang presti-
sius. Bandingkan seorang bangsawan
yang menggunakan kereta kuda untuk
bepergian agaknya serupa dengan
Mercy atau BMW oleh masyarakat ka-
langan atas sekarang.

Dari paparan di atas jelas bahwa mo-
dernitas adalah daya konsumsi yang ber-
lebihan untuk menunjukkan status se-
seorang. Makin banyak barang yang di-
konsumsi menunjukkan tingginya status.
Agar tidak jatuh statusnya, mereka harus
meniru dan mengikuti mode konsumtif.
Tetapi hal ini pun akan tampak bahwa
daya konsumtif sangat tergantung dari
kekuatan finansial. Kehidupan para
bangsawan yang mengejargebyarsudah
barang tentu tanpa memperhitungkan
kekuatan finansial bahwa banyak dari
mereka yang indebted. Demi status maka
dikejarlah mode atau perilaku konsumtif
tertentu (Suhartono, 1996).
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4. Proses Global dan Identitas Budaya

Sudah disebut di atas bahwa sejak
Revolusi Industri, negara-begara Eropa
dan Amerika sudah melangkah ke proses
global dengan memasarkan produk in-
dustrinya. Pemasaran produk berlanjut
sampai dengan akhir abad XX. Memban-
jimya produk dari negara industri yang
merupakan manifestasi kapitalisme ma-
kin deras ketika komunisme jatuh pada
desenia terakhir abad ini. Dari satu sisi
dengan jatuhnya komunisme berarti ke-
menangan ada di pihak kapitalisme yang
memperluas sistem pasamya yang mon-
dial. Lagi pula biaya-biaya yang diguna-
kan untuk membendung konumisme
dialinkan untuk memberikan bantuan pa-
da negara-negara sendiri. Ini berarti bah-
wa kelebihan produksi tidak dapat dihin-
dari. Oleh karena itu, usaha untuk men-
cari pasar harus jalan terus, sebab tanpa
pasar akan terjadi stagnasi kapital.

Kemenangan kapitalisme harus diles-
tarikan dengan melegimitasikan dalam
lembaga dunia yang memperkokoh kapi-
talisme itu sendir. Negara-negara lain di
dunia makin percaya pada kapitalisme,
(baca: Amerika Serikat) bahwa dalam
pertarungan ideologi kapitalisme unggul
dalam mensejahterakan umat manusia
temyata kapitalisme yang teruji. Oleh
karena itu, negara-negara di dunia, teru-
tama negara "Dunia Ketiga" sangat per-
caya pada kapitalisme. Akan tetapi dam-
pak dari kepercayaan itu kapitalisme
menjadi lupa diri, karena itu globalisasi
harus segera dilakukan dengan sponsor
negara kapitalis (Friedman, 1995).

Sudah barang tentu sepak terjang ka-
pitalisme makin menjadi-jadi karena du-
kungan politik dan kekuasaan negara
kapitalis, terutama Amerika Serkat seba-
gai negara adikuasa tiada tara. Dalam
proses globalisasi Amerika Serikat mem-
punyai aset besar untuk memaksa agar
menyelenggarakan dan mendirikan lem-
baga penerobos globalisasi. Setelah ke-
menangan Timur, maka Amerika Serikat
dengan Blok Baratnya mendirikan badan
dagang dunia yang terhimpun dalam
WTO. Lebih dari itu kepentingan kelan-
caran dagang seolah-olah sudah di-

kapling-kapling, seperti Asia-Pasifik de-
ngan APEC dan Asia Tenggara dengan
AFTA. Sebagaimana diketahui bahwa
pengkaplingan wilayah perdagangan ini
bukan tidak ada yang mengaturnya. Su-
dah dapat diterka bahwa bos besar yang
mengatur adalah Amerika Serikat de-
ngan G7 sekutunya.

Misi politik dan perdagangan yang
diemban oleh kapitalisme bukan berarti
tidak membawa misi budaya. Sudah ten-
tu di bawah permukaan itu kapitalisme
membawa budayanya yang dimanifesta-
sikan dalam produksi industrinya yang
berupa segala hal yang bercirikan mate-
rialistik. Dengan demikian, budaya mate-
rialistik sebenarnya adalah produk kapi-
talisme yang disebarkan ke seluruh du-
nia. Budaya materialistik itu adalah se-
buah identitas budaya yang merupakan
jiwa pendukung kapitalisme.

Lebih lanjut, misi budaya materialistik
yang temnanifestasikan dalam produk
materialistik itu dimaksudkan agar terse-
bar ke seluruh dunia. Dengan digunakan-
nya produk itu berarti masuk pula budaya
kapitalis. Kalau di seluruh dunia sudah
menggunakan budaya mereka berarti su-
dah tercapai homogenitas budaya, maka
tidak terlalu sulit untuk merekayasa se-
gala macam yang berhubungan dengan
keuntungan kapitalisme.

5. Struktur Sosial dan Budaya Mate-
rialistik

Yang dibahas dalam subbagian ini
adalah struktur sosial reciever budaya,
sedangkan pihak donor budaya dapat di-
kategorikan sebagai satu kelompok be-
sar yang sudah homogen. Bagi negara-
negara penerima budaya materialistik ke-
adaan masyarakatnya sangat heterogen,
bukan hanya dari struktur sosialnya tetapi
lapisan-lapisan sosial yang ada dalam
setiap struktur itu.

Struktur sosial masyarakat Indonesia
tidak berubah sejak prakemerdekaan
yang menggambarkan piramida sosial
yang menunjuk struktur atas yang kecil,
tengah makin besar, dan bawah yang
terbesar. Daritiga strukturini yang sangat
banyak menikmati budaya materialistik
hanya struktur atas yang ditempati raja
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=2n bangsawan yang pada pascakemer-
SSkaan digantikan golongan atas yang
"Smin para birokrat atas pemerintahan
22n orang kaya atau pemilik modal.

Kalau pada masa feodal struktur atas
Sudah sangat konsumtif terhadap budaya
matenialistik yang mengalir dari Barat itu
Sebenamya tidak mengherankan jika pa-
22 pascakemerdekaan aliran materialis-
5% itu terus dikonsumsikan. Akan tetapi
Sagi struktur tengah dan lebih-lebih ba-
wah khususnya pada masa Orde Baru
@engan deregulasi dan fasilitas yang me-
Tudahkanya masuknya ‘barang impor
dapat merasakan dan mengkonsumsi se-
Sara mudah. Nanti dengan persetujuan
AFTA yang mempercepat langkahnya
Pada tahun 2003 dan APEC pada tahun
2020 dipastikan struktur bawah menik-
mati segalanya yang datang dari luar. Ini
Sukan tidak berarti bahwa struktur bawah
Merupakan bangunan dasar yang layak-
fya sebagai konsumen massal.

Dilihat dari demografi, Asia-Pasifik
sudah memberikan harapan berupa ke-
untungan jika perdagangan bebas di-
‘akukan yang berarti globalisasi sudah
Serjalan sepenuhnya. Dapat dibayang-
kan bahwa pada tahun-tahun itu Indone-
sia benar-benar menjadi pasar segala
macam barang dari segala penjuru dunia.
Mengenai penggunaan budaya materia-
Iistik juga tidak sama pengalamannya
darni tiga struktur sosial itu. Bagi struktur
alas yang sudah lama terbudayakan
sudah tentu tidak banyak memberikan
Kegoncangan. Akan tetapi struktur te-
ngah dan bawah yang baru mengenal itu
dipastikan terjadi gejolak jiwa dalam
menanggapi budaya matenalistik itu. Bi-
asanya mereka mengagungkan sebagai
Satu-satunya yang baik dan harus diper-
tahankan demi status sosialnya.

Friedman menegaskan adanya frag-
mentasi budaya di negara ketiga dan ho-
mogenitas demi tujuan modemitas ada-
nya kecenderungan ke arah realitas
global (Friedman, 1995). Karena itu, ter-
jadi interdependensi pasar dunia dengan
transformasi budaya lokal. Di pihak lain
terjadi keterkaitan antara proses sosial
berstruktur secara global dengan organi-
sasi-organisasi yang beridentitas.

6. Kondisi Lokal dan Subsistensi

Miller juga menguraikan modemnitas
dilihat dari kacamata lokal. Temyata dari
penelitian etnografisnya banyak memberi
sumbangan berharga bahwa modernitas
yang dimasukkan secara global itu me-
munculkan hal-hal baru yang bahkan ber-
tentangan dengan kepentingan masing-
masing, baik dari kepentingan moderni-
tas yang internasional dan lokal (Miller,
1995).

Kondisi serba berbeda, baik kondisi
ekonomis, politis, dan budaya. Di tempat
asalnya sudah terbentuk homogenitas
masyarakat yang membentuk masyara-
kat kapitalis industri dengan perhitungan
yang rasional. Padahal dalam proses glo-
balisasi yang menjadi tujuan adalah ne-
gara ketiga yang kondisinya serba ber-
lainan. Biasanya negara dunia ketiga di-
nominasi oleh masyarakat agraris atau
yang dalam perubahan ke industrialis.
Sudah tentu lembaga-lembaga sosial-
politik yang ada di dalamnya juga ber-
beda. Masyarakat agraris mengutama-
kan kolektivitas dan ikatan-ikatan desa
atau keluarga yang masih kuat, sedang-
kan unsur-unsur baru yang diintroduksi-
kan mengarah pada individualisme dan
akan menggantikan lembaga-lembaga
yang sudah sejak lama ada dan menjadi
naungan masyarakat.

Sebenamya infiltrasi pasar global ke
tingkat lokal tidak lain adalah mencari
kekuatan pasar yang mampu mengab-
sorbsi semua kebutuhan yang disuplai
produk impor. Kekuatan lokal sebenar-
nya sangat terbatas karena daya beli
masyarakat agraris juga sangat terbatas
bahkan kebutuhan-kebutuhan primerdan
beberapa kebutuhan sekunder saja yang
harus dipenuhi, sedangkan kebutuhan
tertier dan kuwarter masih jauh dari
jangkauan. Untuk struktur sosial atas me-
mang tidak ada masalah dalam meng-
konsumsi produk impor itu, tetapi untuk
golongan bawah masih merupakan ken-
dala. Memang sebagian produk imporda-
pat menembus masyarakat bawah tetapi
sebenamya merupakan daya beli semu
karena mereka tidak dapat membayar
kontan tetapi hanya dapat dilakukan de-
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ngan kredit. Oleh karena sudah sejak
lama bahwa untuk mendapatkan produk
itu hanya dapat dilakukan dengan kredit
maka kredit itu dianggap sebagai
"pudaya" juga. Budaya kredit pun rupa-
nya tidak hanya terbatas di kalangan
bawah tetapi sudah merambah ke lapisan
atas.

Bagi pemasok tidak peduli apakah
pengkonsumsiannya dilakukan dengan
kredit atau kontan yang periu adalah ke-
untungannya tetap memadai. Jadi, kapi-
talisme sebenarnya tetap tidak mengenal
cara apa yang dipakainya, tetapi tujuan-
nya adalah keuntungan sebanyak-ba-
nyaknya. Meskipun penduduk miskin di
seluruh Indonesia sudah berkurang dari
25% dan mendekati angka yang terus
makin rendah tetapi sebenarnya perlu
dilihat dari penghasilan per kapita yang
masih tidak beranjak dari 600-700 dolar
Amerika/tahun. Penjabaran dari upah
minimal yang beragam di seluruh Indone-
sia yang sebenamya baru sekitar 4.000
rupiah/hari sangat tidak memadai bagi
kehidupan yang layak. Beban sosial yang
banyak jelas tidak tertutup oleh pengha-
silan sebagai buruh. Kehidupan subsis-
ten dan tersedianya uang untuk meng-
konsumsi produk impor itu masih jauh
dari jangkauan. Mungkin ada pertanyaan
mengapa sebagian lapisan bawah sudah
banyak menikmati budaya materialistik.
Rupanya hal ini sesuai dengan hukum
pasar. Jika dilihat bahwa daya beli ma-
syarakat selalu rendah tidak mungkin
menikmati produk impor itu. Tetapi rupa-
nya terjadi penurunan harga karena pro-
duksi massal yang dilakukan negara-ne-
gara industri itu. Mereka memeriukan
pasar dan lebih-lebih kalau dibarengi de-
ngan over industri, maka tidak ada jalan
lain kecuali menurunkan harga pasar.
Dari sinilah sebenamya struktur bawah
dapat menikmati produk impor yang baru
sebagian.

Namun demikian dengan makin gen-
camya lembaga global yang masuk ke
pedesaan lewat iklan, radio, TV dan se-
jenisnya mampu mendongkrak semangat
konsumtif. Dari sedikit lembaga tradi-
sional mulai tergeser oleh kepentingan
global. Kapitalisme dengan tangan dan
jarinya telah menggerayangi pedesaan.

Tentu masyarakat pedesaan dengan
caranya sendiri melakukan atrikulasi dan
resistensi terhadap budaya materialistik
yang tidak senada dengan suasana dan
iklim pedesaan yang masih pada tingkat
praindustri.

7. Pendapatan dan Kesenjangan

Di antara pertanyaan yang timbul
adalah seberapa besar kekuatan atau da-
ya beli masyarakat untuk menikmati bu-
daya matenialistik itu ? Struktur sosial ma-
nakala yang mendominasi budaya ma-
terialistik sebagai simbol status sosial ?
Benarkah sebelum membanjirnya buda-
ya materialistik itu sudah terjadi kesen-
jangan dan apakah budaya materialistik
itu memperlebar jurang kesenjangan ?
Pertanyaan di atas mesti difahami sesuai
dengan konteks interaksi sosial ma-
syarakat.

Pendapatan dan kesenjangan terjadi
karena adanya kaitan antara produser-
led dan consumer-led. Pendapatan me-
rupakan selisih antara harga produksi di-
tambah harga penjualan. Pendapatan
produsen yang lebih besar daripada kon-
sumen menyebabkan terjadinya perbe-
daan pendapatan. Rendahnya penda-
patan merupakan konfigurasi rendahnya
kekuatan sosial yang mendorong terjadi-
nya kepincangan sosial.

Sebagaimana diketahui bahwa kehi-
dupan masyarakat memang terus meng-
alami kenaikan pendapatan per kapita
meskipun sudah diusahakan dalam lima
kali pelita dapat mendongkrak pendapat-
an menjadi sekitar 700 dolar/tahun. Untuk
dapat mencapai 1.000 dolar/tahun diper-
kirakan baru dapat dicapai setelah 2010.
Perlu diperhatikan bahwa naiknya penda-
patan memang secara umum berarti ter-
jadi peningkatan kesejahteraan masya-
rakat. Akan tetapi periu diperhatikan ba-
hwa kenaikan pendapatan itu baru digu-
nakan untuk mengkonsumsi kebutuhan
primer dan sekunder yang sangat men-
desak. Jika mereka ingin mengkonsumsi
budaya materialistik yang sebenamya
belum merupakan konsumsi yang sebe-
narmya mereka terpaksa mengurangi
alokasi untuk kebutuhan primer dan se-
kunder.
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Ini berarti bahwa masyarakat diturun-
kan kalori dan gizinya yang sebenamya
sangat penting bagi pembentukan sum-
ber daya manusia yang kuat. Memang
masyarakat dihadapkan pada dilema, di
satu pihak diperlukan konsumsi kalori
dan gizi tinggi untuk membentuk sumber
daya yang tangguh yang baru dinikmat-
inya dalam waktu lama, sedangkan di
pihak lain masyarakat diiming-imingi ke-
butuhan materialistik yang tersedia di
muka mata tanpa harus menunggu waktu
dan bersusah payah.

Dalam keadaan yang demikian maka
selalu terjadi distansi antara masyarakat
dengan dunia materialistik. Bukan tidak
disengaja terjadinya distansi ini. Dunia
kapitalis menciptakannya agar selalu
fully dependency dan mengikat agar ma-
syarakat terkurung dalam konsumsi yang
tak ada hentinya. Sejalan dengan mem-
banjimya itemisasi budaya materialistik
maka masyarakat diajak mengejar se-
mua item yang ditawarkan. Dengan ma-
kin tidak terkejarnya kebutuhan yang
ditawarkan dan beraneka ragam itu ber-
arti masyarakat makin jauh tertinggal
yang dengan perkataan lain budaya ma-
terialistik berperan memperiebar kesen-
jangan masyarakat.

Di sisi lain, struktur atas yang dapat
mengkonsumsi produk itu terutama go-
longan noveau riches. Orang kaya baru
ini adalah mereka yang berhasil meman-
faatkan kesempatan perubahan ekonomi
yang terjadi dalam beberapa kali pelita.
Lebih-lebih karena mereka dekat dengan
birokrat atas bahkan berkolusi dengan
mereka sehingga melancarkan perkem-
bangan usaha yang mengangkatnya se-
bagai golongan gaya baru.

Dapat dikatakan dunia kehidupan ma-
syarakat sekarang merupakan pergumu-
lan antara kompleksitas global yang ber-
hadapan dengan kompleksitas kehidup-
an sosial yang masih sederhana. Sudah
tentu sebagai pendukung budaya lokal
akan dipertahankan oleh masyarakat
pendukungnya. Bagaimana cara mem-
pertahankannya dapat muncul daridalam
yakni proteksi pemerintah untuk meng-
hadapi budaya materialistik. Selama ini
kita tahu bahwa pasar bebas yang akan
dibuka untuk Asia Tenggara dan Asia-

Pasifik dan juga ada proteksi akan sangat
sia-sia karena terlanda besarnya gelom-
bang kapitalisme dunia.

8. Global Versus Lokal

Global dan lokal sebenamya dua po-
lar yang berbeda. Hanya periu diperta-
nyakan apakah global dan lokal mau ber-
diri sendiri-sendiri atau mempererat ke-
mitraan dengan usaha bersama atau po-
lar lokal menciptakan produk lokal yang
mampu bersaing dengan produk global.

Memang tidak dapat ditolak bahwa
global telah menarik ke atas bagi identifi-
kasi individu ke dalam status sosial ter-
tentu yang presisius dan bergengsi.
Orang-orang dari kalangan bawah di be-
kas jajahan Perancis berusaha keras
mempunyai identitas yvang ditandai oleh
la haute couture agar mereka disebut
parisien. Pakaian bukan lagi merupakan
simbol pribadi tetapi sudah merupakan
manifestasi konkret setiap individu. Pe-
nampilan yang prima dan berlaku global
berarti mereka sudah menjadi inner-
group dalam kultur atas yang masuk
dalam les grands. Selama mereka mem-
pertahankan diri dalam polar global maka
mereka tetap sebagai konsumen setia
dan mereka makin lama menjadi hiper-
konsumsi. Kondisi seperti ini memang di-
harapkan oleh sistem global dengan buift-
up system. Dalam suasana global, me-
reka adalah konsumen modernitas yang
selalu dirangsang dengan yang serba
glamour.

Sistem lokal adalah sangat berat
menghadapi penetrasi global yang me-
matikan. Suatu pilihan bagi lokal untuk
bereksistensi ialah dengan menjalin ke-
mitraan yang berarti memperiuas cakra-
wala global ataukah menawarkan kreasi
sendiri dengan produksi tradisional. Da-
lam jangka tertentu produksi tradisional
yang spesifik dan didukung kualitas su-
dah tentu dapat bersaing dengan produk
lain di pasar global. Bagi Indonesia dapat
menghidupkan dan memperkuat budaya
tradisional sebagai alat seleksi terhadap
budaya materialistik yang terus memban-
jir. Sekurang-kurangnya budaya lokal
menjadi filter yang menyaring pengaruh
luar.
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Sehubungan dengan polar lokal yang
mempunyai otonom sendiri untuk mela-
kukan seleksi dan produksi maka sudan
selayaknya jika lokal menjadi alternatif
terbaik untuk menentukan sikap dan ber-
tindak sesuai dengan kondisi global.
Lokal tidak hanyut dalam global tetapi
mampu memilih yang sesuai dengan in-
tegrasi global. Global decentralization
merupakan bentuk dari lokal renaissance
yang memberi jiwa altematif bagi kekuat-
an lokal mencari altematif baru dalam
menghadapi globalisasi (Miller, 1995).

9. Menempuh Jalan Tradisional

Sebenarnya ada beberapa pilihan un-
tuk menghadapi budaya materialistik
yang akan membanjir. Sudah tentu jika
mengikuti transformasi budaya maka
akan terjadi penyesuaian budaya atau
teknologi yang datang dengan yang ada
di suatu tempat. Selama di suatu tempat
terdapat lokal genius yang terdin dari elite
tradisional maupun modern, maka mere-
ka mempunyai tanggung jawab moral un-
tuk memilih yang terbaik tanpa mengor-
bankan kepentingan bersama. Memang
pihak pemilik budaya materialistik sudah
mempunyai agen-agen di seantero dunia
yang merupakan mafia kapitalis untuk
mempertahankan pemasaran barang-
barangnya. Tidak mengherankan kalau
mereka di backed-up oleh kekuatan teror-
ganisasi atau pemerintahnya. Kolusi mul-
tinasional sudah terbentuk untuk kepen-
tingan kapitalis.

Sungguhpun ada kesempatan antara
negara industrialis dengan negara yang
sedang berkembang untuk melakukan
transfer teknologi, maka transfer ini jelas
mengandung komersialisasi dalam politik
ekonomi. Negara industri tidak dengan
cepat mentransfer teknologinya demikian
cepat, tetapi teknologi itu sudah meru-
pakan unsur komersial yang harus diper-
tahankan selama masih memungkinkan.
Jika hal itu sudah tidak dapat dijalankan,
mereka mencari jalan lain. Kapitalis me-
mang banyak akal untuk ngakali negara
"Dunia Ketiga".

Sudah disebut di atas bahwa lokal itu
mempunyaiidentitas budaya sendiri yang
dapat dipertahankannya sebagai condi-

tiosine qua non. Masuknya budaya mate-
rialistik dipandang sebagai tekanan dan
desakan terhadap eksistensi budaya lo-
kal. Bagaimana budaya lokal mengha-
dapi tekanan global sudah barang tentu
dilakukannya dengan cara-cara yang te-
lah berlaku dalam masyarakat, yakni cara
tradisional dengan mengumpulkan ke-
kuatan kolektif disertai kekuatan destruk-
tif. Mengapa demikian, karena rekonsili-
asi antarpihak yang terlibat konflik tidak
menemukan cara yang menguntungkan
pihak lokal. Lebih-lebih perasaan antipati
terhadap unsur materialistik diperkuat
dengan sentimen religius. Dapat dipasti-
kan bahwa sentimen ini mendapat alasan
kuat untuk melakukan tindakan kolektif.
Para pimpinan mereka sukar mengada-
kan kontrol dan konsolidasi terhadap
massa yang sudah terbawa emosi yang
antipati terhadap budaya matenalistik. Bi-
asanya mereka melakukan tindakan de-
struktif terhadap simbol budaya materia-
listik seperti mobil, rumah, dan bangunan
lainnya yang merupakan representasi
budaya materialistik.

Massa lokal melakukan destruktif di-
dukung oleh ketidakpuasan. Di satu sisi
kesenjangan yang telah ada diperkuat
dengan masuknya budaya materialistik
yang mau tidak mau makin memperiuas
jurang kesenjangan. Lebih-lebih jika di-
latarbelakangi xenosentrisme yang dige-
rakkan oleh kekuatan religius. Untuk me-
ngantisipasi situasi konflik antarbudaya
diperiukan cara-cara untuk mengurangi
budaya lokal itu sendiri. Kerjasama yang
simbolik diperlukan agar mereka menya-
dari adanya koeksistensi tanpa meng-
akibatkan ekpsloitasi.

Order dan disorder dalam global sys-
temn selalu ada dan untuk order dalam
budaya materialistik tidak pemah diper-
soalkan, tetapi masalah disorder yang
mengganggu kesetabilan pasar global
dan budaya materialistik harus ditanggu-
langi (Friedman, 1995). Namun sejauh
yang dapat dilihat bahwa kekuatan kapi-
talisme makin besar dengan kaki tangan-
nya tersebar di seluruh penjuru dan di
setiap segi kehidupan. Para elite birokrat,
elite militer dan elite lainnya sudah ada
dalam net work mereka sehingga me-
mudahkan budaya materialistik yang di
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dalamnya terdapat para konglomerat
yang menguasai kekuatan politik suatu
negara.

10. Catatan Kesimpulan

Runtuhnya komunisme internasional
memberi peluang besar bagi kapitalisme
untuk berkiprah seluas-luasnya. Per-
luasan kapitalisme didukung oleh budaya
materialistik yang disebarkan ke seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Dominasi ada
pada mereka dan bagaimana pun Indo-
nesia tetap sebagai komitmen, sementa-
ra untuk mengejar ketinggalannya seba-
gai produsen masih memerlukan waktu
panjang. Sementara mengejar ketinggal-
an, negara produsen sudah lebih dulu
terjadi over produksi sebelum Indonesia
mengembangkan material culfure sen-
diri. Jadi, penyebaran budaya materialis-
tik menutup budaya setempat yang ingin
bereksistensi. Diperkirakan bahwa kom-
petisi dalam tempo yang sudah ditentu-
kan dalam pasar bebas yang berarli
berekspansinya budaya materialistik dari
luar belum sempat tertandingi dan tidak
terbendung lagi.

Sebelum meluas budaya materialistik,
di Indonesia sudah terjadi kesenjangan
sosial yang bersumber dari ketimpangan
struktural. Ketimpangan ditandai oleh
pendapatan yang berbeda yang dikon-
sumsikan dalam sejumiah barang yang
berbeda kualitas dan kuantitasnya. Go-
longan atas mampu mengkonsumsi pro-
duk materialistik beriebihan. Sedangkan
golongan bawah pendapatannya dikon-
sumsikan untuk kebutuhan primer.

Sejalan dengan membanjirnya pro-
duksi impor yang materialistik, maka
yang mampu mengkonsumsi hanya go-
longan atas saja. Konsumsi yang berle-
bihan dan dilakukannya terus-menerus
sudah merupakan budaya tersendiri yang
dipertahankannya dari generasi ke gene-
rasi. Mereka mempunyai daya beli lebih
yang setiap saat dapat dikonsumsikan
untuk segala keperluan sebagai tanda
modemitas.

Sebaliknya, golongan bawah makin
terpuruk dengan banjirnya budaya mate-
rialistik itu sebab mereka tidak mempun-
yai daya beli yang memadai. Kesenjan-

gan sebenarnya lebih tampak dalam ben-
tuk pemilikan budaya materialistik. Akan
tetapi mereka sudah mempunyai budaya
spiritualistik yang dapat mengendalikan
masuknya budaya materialistik. Kekuat-
an yang artikulatistik menciptakan resis-
tensi terhadap semua yang berbau luar.
Di sinilah terdapat bukti bahwa di polar
lokal mempunyai otonomi yang mampu
mengendalikan diri terhadap serangan
global.

Sejalan dengan budaya spiritualistik
di atas diperlukan pendekatan untuk me-
ngurangi jurang pemisah di satu pihak
antara golongan atas dengan bawah.
Lepas dari usaha pendekatan itu, diperiu-
kan etos kerja yang mendorong pencip-
taan material culture sendiri, yang khas
dan berkarakter sendiri, sebagai budaya
from within.

Tentu saja sebenarnya di tingkat yang
lebih menentukan adanya kemauan pe-
merintah untuk melakukan proteksi ter-
hadap masuknya budaya materialistik
agar budaya sendiri tidak termakan da-
lam budaya konsumen yang sudah diin-
car sejak lama. Rupanya hal ini tidak
dapat ditolak selagi Kotak Pandora sudah
dibuka yang berarti pasar bebas sudah
merasuki pasar setempat dan kita disiap-
kan menjadi konsumen setia. Di sisi lain,
budaya materialistik ini jelas-jelas mema-
tikan imitasi, inovasi, dan kreasi yang se-
mestinya harus dibantu untuk mewujud-
kan material culture made in Indonesia.
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